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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara self-compassion
dan depresi pada remaja dari keluarga bercerai. Subjek penelitian ini merupakan 45
remaja dari keluarga bercerai yang berasal dari Temanggung. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala depresi yang merupakan adaptasi dari
skala yang telah direvisi Eatton, dkk yang merupakan pengemabangan dari Radlolf
(1997), serta skala self-compossion yang merupakan skala adaptasi oleh Neff
(2003). Analisis data yang digunakan adalah product moment dengan bantuan
program komputer IMB SPSS 22.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan negatif antara self-compassion dengan depresi pada remaja
keluarga bercerai (r = -0.690; p = 0.000).

Kata Kunci: Depresi, Self-compassion, Remaja, Keluarga bercerai



A. Pengantar

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi tumbuh kembangnya anak
sejak lahir hingga dewasa, oleh karena itu fungsi keluarga menjadi sangat penting.
Keluarga yang utuh lebih mudah memenuhi dan menyalurkan kebuutuhan anak,
karena anak mempunyai ayah dan ibu yang dapat bekerja sama dalam hal
menyalurkan perilaku anak (Yuhasriati, Ahmad, & Mulina, 2016). Namun, tidak
semua keluarga berfungsi dengan baik. Konflik dalam keluarga memiliki dampak
kepada seluruh anggota keluarga, tidak terkecuali anak yang sedang memasuki
masa remaja. Salah satu konflik dalam keluarga adalah keluarga bercerai, keluarga
bercerai adalah keluarga yang tidak utuh disebabkan oleh perceraian orang tua yang
memisahkan anak dari salah satu orang tua, sehingga anak tidak bisa mendapatkan

kasih sayang dari kedua orang tua (Yuhasriati dkk, 2016).

Keluarga bercerai dapat membuat remaja tidak mampu melakukan proses
identifikasi pada orang tua. Proses tersebut adalah saat di mana ayah dan ibu tidak
berperan sebagai orang tua yang dapat dijadikan cermin berperilaku (Supratman,
2015). Hal tersebut dikarenakan masa remaja merupakan masa transisi menuju fase
dewasa dan sedang dalam masa pencarian identitas sehingga fungsi serta peran
keluarga penting dalam pembentukan identitas remaja (Santrock, 2003). Lebih
lanjut, Santrock (2003) menyatakan bahwa faktor usia juga mempengaruhi
terjadinya depresi, khususnya remaja. Hal ini dikarenakan pada usia remaja terdapat
tahap-tahap serta tugas perkembangan yang penting, yaitu peralihan dari masa

anak-anak ke masa remaja, remaja ke dewasa, masa sekolah ke masa kuliah atau



berkerja, serta masa pubertas hingga ke pernikahan. Penelitian yang dilakukan oleh
Radlolf dan Rutter (Marcotte, 2002) mendapatkan hasil bahwa simtom depresi
meningkat mulai dari masa anak-anak ke masa remaja, dan tanda meningkatnya
depresi muncul antara usia 13-15 tahun, mencapai puncaknya sekitar usia 17-18

tahun, dan kemudian menjadi stabil pada usia dewasa.

Remaja dari keluarga bercerai akan cenderung mengalami permasalahan
psikologis, salah satunya adalah depresi. Rice & Dolgin (2002) menyatakan bahwa
pada umumnya perceraian akan membawa resiko yang besar pada anak, baik dari
sisi psikologis, kesehatan maupun akademis. Lebih lanjut McDermot (Dewi &
Utami, 2006) mengungkapkan bahwa banyak individu yang secara Klinis
dinyatakan mengalami depresi seiring dengan percerain orang tua. Depresi
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor fisik yang meliputi
faktor genetik, susunan kimia otak dan tubuh, usia, gender, gaya hidup, penyakit
fisik, obat-obatan terlarang dan faktor psikologis yang meliputi kepribadian, pola
pikir, harga diri, stres, dan lingkungan keluarga (Santrock, 2003). Self-compassion
masuk dalam faktor psikologis yaitu faktor kepribadian. Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat Krieger, (2013) yang menyatakan bahwa jika individu tersebut
memiliki self-compassion yang tinggi cenderung memiliki prespektif positif ketika
dihadapi dengan masalah yang sulit, sehingga individu dengan self-compassion
yang tinggi akan lebih tangguh ketika dihadapkan dengan berbagai masalah. Sikap
tersebut, yang menggambarkan penyesuaian psikologis dalam memberikan
perhatian dan kebaikan pada diri individu sehingga tidak merasakan kesedihan yang

berkepanjangan atas perceraian yang terjadi pada keluarga individu. Sedangkan



individu dengan pribadi yang sering menyalahkan diri sendiri dari peristiwa yang
telah terjadi dan memiliki persepsi negatif terhadap diri individu tersebut,

lingkungan dan masa depan dapat mudah mengalami depresi (Santrock, 2003).

Remaja yang memiliki self-compassion cenderung lebih terbuka dengan
pederitaan seseorang, tidak menghindar atau memutuskan hubungan, sehingga
menghasilkan keinginan untuk meringankan penderitaan seseorang dan
menyembuhkan diri sendiri dengan kebaikan (Neff, 2003). Hal tersebut dibutuhkan
pada remaja yang mengalami depresi pada keluarga bercerai. Menurut Rice (Nora
& Widuri, 2011) remaja depresif memiliki rasa rendah diri, malu, cemas jika
diantara kelompok dan merasa tidak nyaman untuk berkomunikasi secara normal,
merasa tidak mampun untuk bersikap terbuka dan secara aktif menjalin hubungan

dengan lingkungan sekalipun ada kesempatan.

Alam perasaan negatif yang dirasakan terus-menerus tanpa adanya
penyelesaian akan semakin menghambat seseorang untuk menjalani hidupnya dan
mengembangkan dirinya (Warsiki, 2008). Dalam mengatasi alam perasaan negatif,
seseorang terlebih dahulu harus bisa menerima segala kenyataan dan masalah yang
sedang terjadi. Memiliki perasaan kasih sayang terhadap diri sendiri bisa menjadi
awal dalam mengatasi perasaan-perasaan negatif yang dirasakan. Maka dari itu,
remaja yang memiliki self-compassion akan cenderung untuk tidak mudah depresi
ketika dihadapkan dengan berbagai masalah, karena remaja tersebut akan memiliki
perasaan kasih sayang terhadap diri inidvidu itu sendiri, sehingga perasaan-

perasaan negatif seperti, merasa bersedih dalam kurun waktu yang cukup lama,



merasa bersalah, menarik diri dari lingkungan, bahkan memiliki keinginan untuk

bunuh diri tidak akan dirasakan oleh remaja yang memiliki self-compassion.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dilihat bahwa adanya peran self-
compassion pada individu, sehingga individu tersebut tidak mudah bersedih,
merasa bersalah, merasa masa depan suram, bahkan memiliki keinginan untuk
mudah diri. Berangkat dari kesimpulan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti “apakah ada hubungan antara self-compassion dengan depresi pada remaja

dari keluarga bercerai?”



Pengertian Depresi

Depresi menurut Seligman (1993) menyatakan bahwa emosi yang datang di
tengah ketidakberdayaan, kegagalan individu, dan datang saat individu berusaha
untuk mendapatkan kekuasaan yang belum direalisasikan. Pendapat Seligman
sejalan dengan pemikiran Beck (1985), menyatakan bahwa depresi adalah suatu
kondisi individu yang merasa begitu tertekan, hidup tak berarti dan tidak
mempunyai harapan. Menurut Kaplan dan Sadock (1996) depresi adalah perasaan
sedih, pesimis, dan merasa sendirian yang merupakan bagian dari depresi mayor

dan gangguan masalah mood lainnya.

Menurut DSM-IV (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder forth
edition) depresi adalah suasana perasaan ekstrem dan berlangsung paling tidak dua
minggu, meliputi gejala-gejala kognitif (seperti perasaan tidak berharga dan tidak
pasti) dan fungsi fisik yang terganggu (seperti perubahan pola tidur, perubahan
nafsu makan dan berat badan yang signifikan atau kehilangan banyak energi)
sampai pada titik dimana aktivitas atau gerakan yang paling ringan sekalipun

membutuhkan usaha yang luar biasa besar.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, peneliti
menggunakan definisi depresi dari DSM-IV, yang menyatakan bahwa depresi
adalah suasana perasaan yang ekstrem dan berlangsung paling tidak dua minggu,

yang meliputi gejala kognitif dan fungsi fisik yang terganggu.



Pengertian self-compassion

Menurut Neff (2003) self compassion adalah menghibur diri dan peduli ketika
diri sendiri mengalami penderitaan, kegagalan, dan ketidaksempurnaan. Sejalan
dengan apa yang dinyatakan oleh Gilbert dan Irons (2005) bahwa self compassion
adalah keinginan untuk mengeluarkan penderitaan, sadar terhadap penyebab
penderitaan, dan perilaku yang menunjukkan kasih sayang. Neff (2003)
menerangkan bahwa seseorang yang memiliki self compassion lebih dapat
merasakan kenyamanan dalam kehidupan sosial dan dapat menerima dirinya apa
adanya, selain itu juga dapat meningkatkan kebijaksanaan dan kecerdasan emosi.
Neff lebih jauh menyebutkan bahwa self compassion melibatkan kebutuhan untuk
mengelola kesehatan diri dan well being, serta mendorong inisiatif untuk membuat

perubahan dalam kehidupan.

Berdasarkan beberapa definisi dari Neff (2003) di atas, dapat disimpulkan
bahwa self-compassion adalah sikap kasih sayang atau kebaikan terhadap diri
sendiri saat menghadapi masalah dalam hidup serta menghargai segala bentuk
penderitaan, kegagalan dan kekurangan diri sebagai bagian dari hidup setiap

manusia.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan peneliti adalah terdapat hubungan yang negatif antara
self-compassion dengan depresi pada remaja dari keluarga bercerai. Semakin tinggi
self-compassion maka depresi akan semakin rendah. Begitu juga sebaliknya

semakin rendah self-compassion maka akan semakin tinggi tingkat depresi.



B. Metode Penelitian

Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek remaja dari keluarga bercerai dengan

rentang usia 15-18 tahun dan bertempat tinggal di Temanggung.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah perbandingan antar
katagori yang masing-masing diberi bobot nilai berbeda (Azwar, 2010). Skala yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu skala depresi dan skala self-

compassion.

Alat Ukur

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan
skala. Metode ini menggunakan dasar pikiran bahwa yang dapat mengetahui
dengan pasti mengenai keadaan seseorang adalah orang itu sendiri. Berikut skala

yang akan digunakan dalam penelitian ini:

1. Skala Depresi
Skala depresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Center for
Epidemiologic Studies Depression Scale Revised (CESD-R). Skala tersebut
diterjemahkan oleh peneliti yang didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh

Radlolf pada tahun 1997 yang mengacu pada teori DSM-IV. Kemudian, pada



tahun 2004, skala tersebut direvisi oleh Eatton, Muntaner, Smith, Tien, Ybarra
(Eaton dkk, 2004). Jumlah aitem pada skala CESD-R ada 20 aitem faourable.
2. Skala Self-compassion

Skala yang digunakan untuk mengukur self-compassion adalah skala yang
dikembangkan oleh Neff (2003). Skala tersebut terdiri dari 26 item, skala
tersebut memuat 13 item yang mendukung pernyataan (favourable) dan 13 item
yang tidak mendukung pernyataan (unfourable). Skala ini mempunyai lima
pilihan jawaban yaitu Tidak Pernah (TP), Jarang (JR), Kadang (KD), Sering
(SR), dan Selalu (SL). Skoring yang digunakan untuk item favourable adalah
skor 5 untuk jawaban SL, skor 4 untuk jawaban SR, skor 3 untuk jawaban KD,
skor 2 untuk jawaban JR, dan skor 1 untuk jawaban TP. Sedangkan untuk item

unfourable berlaku sebaliknya.
Metode Analisis Data

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, yaitu penelitian yang mencari
hubungan antara self compassion dengan depresi pada remaja dari keluarga
bercerai. Metode analisis data yang digunakan untuk mencari hubungan antara
variabel-variabel tersebut adalah uji Product Moment dari Pearson bila memenuhi
syarat linieritas dan normalitas. Jika syarat tersebut tidak terpenuhi maka
menggunakan uji korelasi Spearman. Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan program computer IMB SPSS 22.0 for

windows.



C. Hasil Penelitian

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan depresi pada remaja
broken home, diterima. Hubungan diantara kedua variabel signifikan. Hal ini
dinyatakan dengan hasil koefisien korelasi yang diperoleh yaitu r = -0.690 dengan

p = 0.000 (p<0.05).

Correlations

Self
Depresi Compassion

Depresi Pearson Correlation 1 -.690™

Sig. (2-tailed) .000

N 45 45
Self Compassion Pearson Correlation -.690" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan depresi pada remaja
broken home (r=-0.690, p=0.000, p<0.05). Artinya semakin tinggi self-compassion
maka akan semakin rendah tingkat depresi, begitu juga sebaliknya semakin rendah
self-compassion maka akan semakin tinggi tingkat depresinya. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kriger, dkk (2016)

tentang hubungan antara self-compassion dan depresi. Subjek penelitiannya adalah



125 pasien depresi setelah terapi selama 6 dan 12 bulan yang memperoleh hasil
bahwa terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan depresi. Penelitian
yang dilakukan oleh Neff dan McGehee (2009) menunjukkan bahwa self
compassion memiliki pengaruh yang kuat terhadap psychological well-being,
happiness, optimism, personal intiative, menurunkan kecemasan, depresi, dan
neurotic perfectionism. Neff (2007) menyatakan bahwa individu yang mempunyai
self-compassion yang tinggi lebih dapat merasakan kenyamanan dalam kehidupan
sosial dan dapat menerima dirinya secara apa adanya serta dapat memicu emotional
coping skill yang lebih, seperti halnya lebih mengetahui perasaan diri dan
kemampuan untuk memperbaiki keadaan emosi negatif. Lebih lanjut Neff (2003)
menyatakan bahwa self-compassion adalah proses pemhaman tanpa Kkritikan
terhadap penderitaan, kegagalan atau ketidak mampuan diri dengan cara memahami
bahwa ketiga hal tersebut merupakan bagian dari pengalaman sebagai manusia pada
umumnya. Dinama-dinamika yang terdapat pada self-compassion tersebutlah yang

dapat menurunkan tingkat depresi.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah kurangnya penelitian terkait hubungan
antara self-compassion dan depresi, sehingga peneliti sedikit kesulitan untuk
menambah referensi terkait penelitian ini. Selain itu, subjek yang digunakan yaitu
remaja broken home dengan rentang usia 15-18 tahun masih tergolong sedikit,
sehingga memakan waktu yang cukup lama dan subjek yang diperoleh sedikit.
Proses penyebaran yang dilakukan secara door to door kurang efektif karena
terdapat beberapa subjek yang sulit ditemui, sehingga peneliti menitipkan skala

pada seseorang yang berada dirumah, akibatnya ada beberapa aitem pada skala



tersebut yang tidak diisi dan dinyatakan gugur. Namun untuk mengurangi jumlah
skala yang gugur, peneliti tetap memberikan penjelasan terkait cara pengisian skala

sebelum dititipkan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara self-compassion dengan depresi pada remaja dari keluarga
bercerai. Semakin tinggi self-compassion maka semakin rendah tingkat depresi.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah self-compassion maka semakin tinggi
tingkat depresi. Hipotesis yang menyatakan hubungan negatif antara self-

compassion dengan depresi pada remaja dari keluarga bercerai diterima.

F. Saran
1. Bagi Subjek Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi remaja dari
keluarga bercerai agar dapat terhindar dari kecenderungan depresi dengan cara
menyayangi diri sendiri (self-compassion). Bagi remaja dari keluarga bercerai
yang masih memiliki self-compassion yang rendah, dapat ditingkatkan lagi
dengan cara membiasakan diri untuk memandang suatu masalah adalah hal
yang wajar dialami semua orang, artinya semua orang pasti mempunyai
masalah. Tidak memandang suatu masalah secara berlebihan yang pada

akhirnya akan menyakiti diri sendiri serta belajar untuk menerima keadaan.



2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar penelitian selanjutnya lebih baik, peneliti menyarakan agar jumlah
responden lebih banyak sehingga penyeberan skor menjadi bervariasi.
Menambah variabel dan mengganti metode penelitian yang digunakan. Hal ini
dilakukan agar pada saat pengambilan data dilakukan control terhadap subjek.
dengan cara menambah variabel kontrol. Selain itu, mengganti metode
penelitian dengan metode kualitatif agar data yang didapatkan lebih detail dan

mendalam.
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